BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Alkidmusikmen adalah salah satu contoh kelompok anak jalanan yang
tergolong anak jalanan yang sopan, anak-anak ini tidak menyukai kekerasan,
mereka senang hidup dengan damai tanpa kekerasan dan berteman dengan
siapa saja. Alkidmusikmen adalah sekelompok anak jalanan yang berbakat
dalam bermusik dan mempunyai pikiran untuk maju, walaupun sekarang
hanya mengamen di Alun-alun Kidul Yogyakarta tetapi anak-anak
Alkidmusikmen bercita-cita menjadi musisi terkenal. Alkidmusikmen
menjadikan Alun-alun Kidul selain sebagai tempat mencari uang adalah
tempat untuk melatih kemampuan bermusik dan mencari relasi. Anak-anak
Alkidmusikmen ingin berbuat lebih banyak lagi dengan musik mereka, tidak
hanya sekedar mengamen, main di cafe atau hotel, karena anak-anak
Alkidmusikmen sangat mencintai musik. Jenis musik yang dimainkan oleh
Alkidmusikmen adalah musik pop. Anak-anak Alkidmusikmen belajar musik
secara otodidak, sebagian besar anak-anak ini belajar dari teman yang sudah

bisa, ada juga yang belajar dari buku dan internet.
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B. Saran

Alkidmusikmen adalah sekelompok anak jalanan yang berbakat dalam
bidang musik, seharusnya ada wadah yang menampung mereka untuk
mengembangkan bakat tersebut. Pemerintah seharusnya juga harus
memperhatikan nasib para anak jalanan tersebut, misalnya dengan
mengadakan semacam program beasiswa untuk anak jalanan sehingga mereka
bisa sekolah lagi atau melanjutkan ke perguruan tinggi. Anak-anak
Alkidmusikmen memang mengamen di Alun-alun Kidul Yogyakarta untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi sebenarnya anak-anak ini bisa
meninggalkan kehidupan jalanan dan mencari pekerjaan lain yang lebih baik
selain mengamen, seperti menjadi pemain musik regular di cafe atau hotel,
jadi tidak sekedar mengisi acara sekali saja, atau mungkin mengikuti ajang
pencarian bakat yang saat ini lagi trend di televisi-televisi di Indonesia seperti
“Indonesia Mencari Bakat” yang ditayangkan Trans TV atau “Indonesian
Idol” yang ditayangkan RCTI, karena memang cita-cita anak-anak

Alkidmusikmen adalah menjadi musisi terkenal.
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